
 

Simulation Based Laboratory (SBL) 
Hukum Snellius 

 

 
1. Mempelajari Hukum Snellius secara eksperimen virtual 

2. Menentukan indeks bias suatu medium 

3. Memahami sudut kritis pada pemantulan cahaya 

 

 

1. Komputer atau laptop 

2. Perangkat lunak simulasi PhET 

 

 

 

 

Hukum snellius adalah rumus matematika yang meberikan hubungan antara sudut datang dan 
sudut bias pada cahaya atau gelombang lainnya yang melalui batas antara dua medium 
isotropik berbeda, seperti udara dan gelas.  

Hukum ini menyebutkan bahwa nisbah sinus sudut datang dan sudut bias adalah konstan, yang 
tergantung pada medium. Perumusan lain yang ekivalen adalah nisbah sudut datang dan sudut 
bias sama dengan nisbah kecepatan cahaya pada kedua medium, yang sama dengan 
kebalikan nisbah indeks bias. 

Perumusan matematis hukum Snellius adalah: 

𝑛1sinθ1 = 𝑛2sinθ2               (1) 

A. Tujuan 

B. Bahan/Alat 

C. Teori 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecepatan_cahaya


dengan, 

𝑛1 = indeks bias medium tempat cahaya datang 

θ1 = sudut datang 

𝑛2 = indeks bias medium tempat cahaya bias 

θ2 = sudut bias 

 
Sudut kritis didefinisikan sebagai sudut datang minimum dalam medium yang indeks biasnya 
lebih besar sehingga semua cahaya dipantulkan sempurna. Jika kita mengambil hukum 
Snellius, maka dengan perhitungan nilai i = 90 maka akan diperoleh sudut bias yaitu: 
 

sin 𝑖𝑘𝑟 =
𝑛2

𝑛1
               (2) 

 
Syarat agar cahaya mengalami pemantulan sempurna adalah sinar datang dari medium yang 
indeks biasnya lebih tinggi ke medium dengan indeks bias lebih rendah. Dalam hal ini 

seterusnya akan digunakan 𝑛1 selalu lebih besar dari 𝑛2. 

 
 
 
 

1. Aktifkan perangkat lunak PhET 

2. Pilihlah simulasi Bending Light, lalu pilih menu more tools 

 

 
 

3. Lakukan pengukuran pada sudut datang dan sudut bias 

 

No 𝒏𝟏 𝛉𝟏 𝒏𝟐 𝛉𝟐 

1 Water  Mystery A  
2 Air  Mystery B  

 

Tentukan Mystery A dan B dengan menggunakan persamaan snellius! 

 

D. Prosedur Eksperimen 



4. Tentukan nilai sudut kritis dengan menggunakan persamaan (2) jika: 
a. sinar datang dari medium kaca ke medium udara 

b. sinar datang dari medium kaca ke medium air 
c. sinar datang dari medium air ke medium udara 

 
Buktikan nilai sudut kritis tersebut pada aplikasi PhET! 
 
 
 
 
Diskusikan dan buatlah kesimpulan berdasarkan prosedur eksperimen yang telah dilaksanakan. 

E. Tugas 


